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“Where there is no imagination there is no horror” 
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DESAIN INTERIOR MUSEUM FILM HOROR ASIA DI JAKARTA 
(Dengan Pendekatan Tema Horor) 
 
Angelina Ayu K1 
Silfia Mona Aryani, S.T., M.Arch2, Drs. Soepriyatmono, M.Sn.3 
 
ABSTRAKSI 
2016. Desain Interior Museum Film Horor Asia di Jakarta dengan pendekatan 
Tema Horor. Laporan Tugas Akhir : Prodi Desain Interior Fakultas Seni Rupa dan 
Desain Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Permasalahan yang dikaji adalah : (1) Bagaimana merancang serta menerapkan 
tema horor ke dalam interior Museum Film Horor? (2) Bagaimana merancang 
interior Museum Film Horor sebagai tempat rujukan film yang edukatif, 
informatif, dan rekreatif? (3) Bagaimana merancang interior Museum Film Horor 
yang sesuai dengan kaidah – kaidah desain? 
Tujuan perancang ini adalah : (1) Merancang Museum Film Horor dengan 
menerapkan tema horor sebagai atmosfer interior ruangan. (2) Merancang interior 
Museum Film Horor sebagai tempat rujukan film yang edukatif, informatif dan 
rekreatif. (3) Merancang Museum Film Horor yang sesuai dengan kaidah – kaidah 
desain. 
Metode yang digunakan dalam pemecahan masalah desain adalah metode 
pembahasan analisa interaktif. Proses dimulai dengan perumusan masalah. 
Langkah selanjutnya berupa pengajian literatur dan kunjungan ke obyek sejenis 
untuk menentukan pendekatan penyelesaian permasalahan desain yang sesuai. 
Dari proses perancangan disimpulkan bahwa : (1) Karakter ruang sangat 
membantu dalam menciptakan kenyamanan dan keamanan bagi pengunjung. (2) 
Perancangan Interiror Museum Film Horor sebagai pusat perfilman yang edukatif, 
informatif dan rekreatif dibangun dengan estetis tinggi agar banyak menarik 
pengunjung. (3) Penggunaan warna dan bentuk yang sesuai dengan tema akan 
membangun suasana bagi para pengunjung. 
Tema desain yang dipakai menyesuaikan karakter dari terbentuknya film itu 
sendiri. Dalam hal ini tema interior yang digunakan adalah tema horor. Tema 
horor mempunyai ciri seram, menegangkan dan dapat menimbulkan perasaan 
takut dan gelisah. Museum Film Horor ini memfasilitasi secara lengkap segala 
kebutuhan untuk mengetahui sejarah dan perkembangan film khususnya film 
horor. 
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AN INTERIOR DESIGN OF ASIAN HORROR MOVIES MUSEUM IN 
JAKARTA 
(By Applying Horror Theme Approach) 
 
Angelina Ayu K1,  
Silfia Mona Aryani, S.T., M.Arch2, Drs. Soepriyatmono, M.Sn. 3 
 
ABSTRACT  
2016. An Interior Design of Asian Horror Movies Museum in Jakarta;by applying 
Horror Theme Approach. Final Studio Report : Interior Design Major Faculty of 
Fine Arts and Design Sebelas Maret University Surakarta. 
The [problem statements] [are]: (1) How to design and [apply] horror theme into 
the interior of horror movies museum? (2) How to design the interior of horror 
movies museum as an educative, informative, and recreative place? (3) How to 
design the interior of horror movies museum which is suitable with design 
principle? 
The [objectives] of this design [are] : (1) Designing Horror Movies Museum by 
applying horror theme as the space interior [atmosphere]. (2) Designing Horror 
Movies Museum as an educative, informative, and recreative place. (3) Designing 
Horror Movies Museum which is suitable with design principle. 
From this design process [it can be concluded that] : (1) Space character is very 
helpful to bring coziness and safety for the visitors (2) [The interior design of 
horror movies museum as an educative, informative, and recreative movie center 
which is built aesthetically is purposed to attract many visitors to visit the 
museum] (3) The use of color and shape which are suitable with the theme will 
build up the atmosphere for the visitors. 
Design theme that is used to adjust the character of the formation of the film itself. 
In this case the interior theme used was a horror theme. Horror themes have 
spooky characteristic, stressful and can lead to feelings of fear and anxiety. 
Horror Movies Museum facilitates a complete all need to know the history and 
development of films, especially horror films. 
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